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ABSTRAK        
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh 

Lingkungan Kerja Non Fisik (X1) dan Budaya Organisasi (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) Koperasi Kredit Bahtera Kabupaten Ende, baik secara parsial maupun 

simultan. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif melalui penyebaran kuesioner. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 34 

orang karyawan, dan penarikan sampel dilakukan menggunakan sampel jenuh dimana 

semua populasi dijadikan sampel. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi linear berganda menggunakan SPSS V. 25. Hasil analisis deskriptif menunjukan 

bahwa rata rata capaian skor pada variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X1) dan 

Budaya Organisasi (X2) berada pada kategori tinggi sedangkan variabel Kinerja 

Karyawan (Y) berada pada kategori sangat tinggi. Berdasarkan hasil uji regresi linear 

berganda didapatkan nilai Adjust R Square sebesar 0,233, hal ini berarti 23,30% 

variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X1) dan Budaya Organisasi (X2) memengaruhi 

Kinerja Karyawan (Y). Sedangkan selisihnya 76,70% dipengaruhi oleh variabel lain. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Lingkungan Kerja Non Fisik (X1) secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan nilai t hitung 

sebesar 2,124 dan nilai signifikansi 0,042 lebih kecil dari 0,05. Budaya Organisasi (X2) 

secara parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

dengan nilai t hitung sebesar -0,038 dan nilai signifikansi 0,970 lebih besar dari 0,05. 

Lingkungan Kerja Non Fisik (X1) dan Budaya Organisasi (X2) secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan nilai F 

hitung sebesar 6,001 dan nilai signifikansi 0,006 lebih kecil dari 0,05 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja Non Fisik, Budaya Organisasi, dan Kinerja Karyawan. 

PENDAHULUAN  

Koperasi sebagai badan usaha yang berlandaskan asas kekeluargaan dan gotong royong 

memiliki peran strategis dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

Keberhasilan koperasi sangat bergantung pada kinerja karyawan sebagai sumber daya utama 

yang menjalankan kegiatan bisnis dan organisasi. Kinerja karyawan yang optimal tidak hanya 

dipengaruhi oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh faktor eksternal, di mana Lingkungan 

Kerja dan Budaya Organisasi memegang peranan penting. 
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Lingkungan kerja, yang mencakup kondisi fisik dan non-fisik di area kerja, sangat 

memengaruhi produktivitas. Lingkungan Kerja Non-Fisik (aspek psikologis dan sosial) 

merupakan faktor krusial karena mencerminkan kualitas hubungan antar karyawan, atasan, 

dan bawahan, yang berkontribusi besar terhadap kenyamanan dan motivasi kerja 

(Sedarmayanti, 2011; Mangkunegara, 2017). Selain itu, Budaya Organisasi—yaitu nilai-nilai 

dan norma yang menjadi pedoman perilaku—juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

dan citra organisasi (Wibowo, 2016). Penelitian terdahulu (Selia dkk., 2024; Zina dkk., 2024; 

Isach dkk., 2024) juga menegaskan bahwa lingkungan kerja non-fisik dan budaya organisasi 

yang positif dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Koperasi Kredit Bahtera di Kabupaten Ende, Nusa Tenggara Timur, menghadapi tantangan 

yang relevan dengan faktor-faktor tersebut. Berdasarkan wawancara pra-penelitian, manajer 

koperasi mengidentifikasi dua isu utama: 

1. Isu Lingkungan Kerja Non-Fisik: Ditemukan permasalahan terkait kenyamanan dan 

hubungan antarpegawai, di mana sebagian karyawan enggan berkomunikasi atau bekerja 

sama karena khawatir merepotkan rekan lain. Hal ini mengakibatkan kerja sama tim 

belum maksimal, menghambat koordinasi, dan berpotensi memengaruhi kelancaran 

pelayanan. 

2. Isu Budaya Organisasi: Karyawan belum sepenuhnya terbiasa berpartisipasi aktif dalam 

mencari cara kerja baru atau meningkatkan proses kerja, sebab pekerjaan sehari-hari 

menuntut perhatian penuh. Kondisi ini menjadi tantangan dalam membangun budaya 

organisasi yang lebih kreatif dan partisipatif. 

Tabel 1, 

Data Kinerja Karyawan selama tiga tahun (2022-2024)  

Tahun 
Jumlah 

Karyawan 
Penilaian Sangat Baik (%) 

Penilaian 

Baik (%) 

Penilaian 

Cukup (%) 

2022 34 35,29 % 64,70 % - 

2023 32 56,25 % 43,75 % - 

2024 34 32,35 % 58,82 % 8,82 % 

Meskipun mayoritas karyawan berada dalam kategori Sangat Baik dan Baik, munculnya 3 

karyawan (8,82%) dalam kategori Cukup pada tahun 2024 menandakan adanya sedikit 

penurunan kualitas kerja yang perlu diteliti lebih lanjut. 

Sejumlah penelitian terdahulu juga menunjukkan pentingnya faktor-faktor tersebut dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh (Selia dkk., 2024) 

menemukan bahwa lingkungan kerja non fisik dan budaya organisasi yang terkelola dengan 

baik maka akan meningkatkan kinerja karyawan. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh 

(Zina dkk., 2024) membuktikan bahwa lingkungan kerja non fisik sangat mendukung 

karyawan dalam penyelesaian tugas dan pencapaian target yang ditetapkan organisasi. 

Sementara itu, penelitian oleh (Isach dkk., 2024) menunjukkan bahwa budaya organisasi 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan memiliki peran penting dalam mencapai kesuksesan suatu organisasi. 

Menurut Mangkunegara (2005:16), Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang 

individu dilihat dari seberapa baik dan seberapa banyak tugas yang diselesaikan sesuai dengan 

tanggung jawabnya. Menurut Hasibuan (2016:94), Kinerja merupakan hasil kerja yang 

dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya.”. Sementara itu menurut Mangkunegara (2005), indikator kinerja karyawan  yaitu: 

1. Kualitas kerja 

2. Kuantitas kerja 

3. Tanggung jawab 

4. Kerja sama 

5. Inisiatif 

Lingkungan Kerja Non- Fisik 

Sedarmayanti (2011:26) mengatakan bahwa, Lingkungan kerja non fisik adalah semua 

keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan 

maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. Pendapat lainnya 

dikemukakan oleh Nitisemito (2004), lingkungan kerja non fisik adalah kondisi yang mampu 

mendukung kerjasama dengan atasan, bawahan, atau jabatan yang sama di perusahaan. Pada 

dasarnya banyak indikator yang memengaruhi kompetensi karyawan suatu perusahaan, 

Menurut Sedarmayanti (2011), indikator lingkungan kerja non fisik  sebagai berikut : 

1. Struktur Kerja 

2. Tanggung Jawab Kerja 

3. Perhatian dan Dukungan Pemimpin 

4. Kelancaran Komunikasi 

Budaya Organisasi 

Menurut Schein dalam (Rodiyana & Pamungkas, 2024:81), Budaya organisasi merupakan 

sekumpulan asumsi dasar yang tumbuh bersama dalam suatu organisasi dan berperan sebagai 

pedoman yang digunakan oleh para anggotanya dalam menghadapi tantangan baik dari dalam 

maupun luar organisasi. 

Sedangkan menurut Robbins dalam (Syarief, 2020:4), budaya organisasi (organizational 

culture) adalah sekumpulan makna yang dipahami dan dianut bersama oleh para anggota 

organisasi, yang menjadikannya berbeda dari organisasi lainnya. Sementara itu. Robbins dan 

Judge (2019), indikator untuk mengukur budaya organisasi, yaitu: 

1. Inovasi dan Pengambilan Risiko  

2. Kepemimpinan 

3. Pengendalian 

4. Sistem Penghargaan 

5. Toleransi terhadap konflik 
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Kerangka Berpikir 
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Gambar 1. 

Kerangka Berpikir 

 

Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir diatas maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 

berikut: 

H1  :  Diduga lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap kinerja karyawan Koperasi 

Kredit (Kopdit) Bahtera Ende. 

H2  : Diduga lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap kinerja karyawan Koperasi 

Kredit (Kopdit) Bahtera Ende.. 

H3  :  Diduga lingkungan kerja non fisik dan budaya organisasi berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja karyawan Koperasi Kredit (Kopdit) Bahtera Ende 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2020). 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2018), penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang menekankan pada 

pengumpulan dan analisis data dalam bentuk angka dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan menggunakan metode statistik. 

Populasi penelitian adalah seluruh karyawan koperasi kredit Bahtera Ende Teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode sampel jenuh, yaitu semua anggota populasi 

dijadikan sampel penelitian sehingga jumlah sampel adalah 34 responden. 

Budaya Organisasi (X2) 

1. Inovasi dan pengambilan risiko 

2. Kepemimpinan 

3. Pengendalian 

4. Sistem penghargaan 

5. Toleransi terhadap konflik 

(Robbins dan Judge, 2019) 

 

Kinerja (Y) 

1. Kualitas 

2. Kuantitas 

3. Tanggung jawab 

4. Kerjasama 

5. Inisiatif 

 

(Mangkunegara, 2005) 

Lingkungan Kerja Non Fisik (X1) 

1. Struktur kerja 

2. Tanggung jawab kerja 

3. Perhatian dan dukungan 

pemimpin 

4. Kelancaran komunikasi 

 

(Sedarmayanti, 2011) 
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data kualitatif dan kuantitatif. 

Data kualitatif berupa uraian mengenai profil koperasi dan karakteristik responden. Data 

kuantitatif berupa hasil skor kuesioner yang diolah secara statistik. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh langsung dari penyebaran kuesioner kepada responden, sedangkan data sekunder 

diperoleh dari buku, jurnal, laporan, dan dokumen terkait yang mendukung penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui: (1) kuesioner dengan skala Ordinal, (2) 

wawancara untuk memperkuat informasi, (3) observasi terhadap kondisi umum koperasi, dan 

(4) dokumentasi berupa data internal dari koperasi kredit Bahtera Ende 

Instrumen penelitian diuji terlebih dahulu melalui uji validitas dan reliabilitas. Hasil uji 

validitas menunjukkan semua item pernyataan memiliki nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel, 

sehingga instrumen dinyatakan valid. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha 

menunjukkan nilai α ≥ 0,60 untuk semua variabel, sehingga instrumen penelitian dinyatakan 

reliabel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di koperasi kredit Bahtera Ende yang telah diresmikan sejak 

tangga 24 Februari 1983. Dengan jumlah responden 34 orang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh lingkungan kerja non – fisik dan buadaya organisasi dan 

kinerja  karyawan , untuk itu akan dilakukan uji statistik dengan menggunakan metode regresi 

linear berganda dalam perhitungannya. Hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat 

pada tabel berikut ini : 

Tabel 2. 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

 
        Sumber : SPSS IBM V.25 diolah (2025)  

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dibuat persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut : 

Y= 29,082 + 0,482 X1 + -0, 009 X2 

Uji Parsial (t) (Uji Hipotesis 1 dan 2) 

Uji t dilakukan untuk melihat sejauh mana pengaruh lingkungan kerja non- fisik (X1), 

budaya organisasi (X2) secara individu terhadap kinerja karyawan (Y). Hasil uji t dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3. 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

Sumber : SPSS IBM V.25 diolah (2025) 

1. Pengaruh lingkungan kerja non- fisik (X1) Terhadap kinerja karyawan (H1). 

Dikarenakan t-hitung > t-tabel dan signifikansi < alpha, maka Ha diterima dan H0 diterima. 

Hal ini berarti variabel lingkungan kerja non- fisik berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan koperasi kredit Bahtera Ende  

2. Pengaruh Budaya organisasi (X2) Terhadap kinerja karyawan (H2). 

Dikarenakan t-hitung < t-tabel dan signifikansi > alpha, maka Ha ditolak dan H0 diterima. 

Hal ini berarti variabel budaya organisas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja  

karyawan koperasi kredit Bahtera Ende. 

Uji Simultan (Uji F) (Hipotesis 3) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh kompetensi (X1) dan Soft Skill (X2) terhadap 

prestasi kerja karyawan (Y) secara berama-sama. 

Tabel 4 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

         Sumber : SPSS IBM V.25 diolah (2025) 

Dikarenakan F-hitung > F-tabel dan nilai signifikansi < alpha, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Artinya lingkungan kerja non- fisik dan  budaya organisasi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan koperasi kredit bahtera Ende. 

Koefisien Determinasi 

Tabel 5. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Sumber : SPSS IBM V.25 diolah (2025) 
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Berdasarkan hasil analisis determinasi menunjukan bahwa nilai Adjusd R Square sebesar 

0,233 berarti nilai koefisien determinasi adalah 23,30%, artinya bahwa variabel lingkungan 

kerja non fisik dan budaya organisasi mempunyai kontribusi pengaruh terhadap kinerja 

karyawan sebesar 23,30%, sedangkan sisanya 76,70% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Pengaruh Lingkungan Kerja Non-Fisik Terhadap Kinerja Karyawan Koperasi Kredit 

Bahtera Ende 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa lingkungan kerja non fisik (X1)   berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada Koperasi Kredit Bahtera Ende. Hal ini 

dibuktikan dari hasil uji parsial (t) menunjukan bahwa lingkungan kerja non fisik (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada Koperasi Kredit Bahtera Ende. 

Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Sedarmayanti (2011), yang 

mengatakan bahwa Lingkungan kerja terdiri dari lingkungan fisik dan non fisik; unsur non 

fisik seperti, struktur kerja, tanggung jawab kerja, perhatian dan dukungan pemimpin, serta 

kelancaran komunikasi sangat memengaruhi produktivitas dan kinerja seorang karyawan. 

Hasil penelitian ini juga didukung dan mendapatkan hasil yang sama dengan penelitian 

sebelumnya yang didapat oleh Budhi Prabowo (2023), dan Marlius. D & Sholihat.I (2022) 

dimana penelitian ini mendapatkan hasil bahwa variabel lingkungan kerja non fisik secara 

signifikan berpengaruh terhadap kinerja karyawan hal ini menunjukan tingkat lingkungan 

kerja non fisik yang baik memberikan kontribusi positif terhadap efisiensi, dan kualitas kerja, 

sehingga mempermudah pencapaian target organisasi secara optimal. Hasil Penelitian ini 

mengindikasi bahwa lingkungan kerja non fisik menjadi faktor kunci yang memengaruhi 

keberhasilan organisasi, terutama pada koperasi yang berbasis keanggotaan seperti Koperasi 

Kredit Bahtera. Lingkungan kerja non fisik yang baik memiliki keterikatan emosional 

terhadap koperasi, dimana dapat meningkatkan produktivitas kerja seorang karyawan. 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja  Karyawan Pada   Koperasi Kredit 

Bahtera Kabupaten Ende 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara budaya 

organisasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada Koperasi Kredit Bahtera Ende. Hal ini 

dibuktikan dari hasil uji parsial (t) menunjukan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada Koperasi Kredit Bahtera Ende.  Hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun variabel budaya organisasi berada pada kategori tinggi, 

faktor ini belum menjadi pendorong utama peningkatan kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan teori Robbins dan Judge (2019)  yang menyatakan 

bahwa budaya organisasi yang baik akan membentuk perilaku karyawan sesuai dengan visi 

dan misi organisasi, sehingga berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yang didapat oleh Tutu, 

dkk (2022) bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Astra International Daihatsu Tbk Cabang Manado. Sedangkan di sisi lain, hasil 

penelitian ini  berbeda dengan hasil  penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Eksantari 

P.T, dkk (2023), dan Isach, dkk (2024) dengan hasil penelitian budaya organisasi secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan budaya organisasi di Koperasi Kredit 

Bahtera Ende belum sepenuhnya menjadi pendorong utama peningkatan kinerja karyawan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya organisasi yang berkaitan dengan inovasi 

dan pengambilan risiko, kepemimpinan, pengendalian, sistem penghargaan, serta toleransi 

terhadap konflik belum diterapkan secara optimal dalam perilaku kerja karyawan. Walaupun 

budaya organisasi tetap dibutuhkan sebagai penentu identitas organisasi dan pedoman 

perilaku bagi karyawan, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaannya belum 

berdampak langsung terhadap peningkatan kinerja karyawan Koperasi Kredit Bahtera Ende. 

Pengaruh Lingkungan Kerja Non- Fisik dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Koperasi Kredit Bahtera Ende 

Kinerja karyawan merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, 

pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. 

Berdasarkan hasil uji f menyatakan lingkungan kerja non fisik dan budaya organisasi 

secara simultan memilki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil ini didukung oleh 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sijen.L.K ,Ike K.R, &Agus Rahman (2023) dimana 

mendapatkan hasil bahwa lingkungan kerja fisik dan non fisik serta budaya organisasi 

berpengaruh secara simultan  terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil uji f menyatakan lingkungan kerja non fisik dan budaya organisasi 

secara simultan memilki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil ini didukung oleh 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sijen.L.K ,Ike K.R, &Agus Rahman (2023) dimana 

mendapatkan hasil bahwa lingkungan kerja fisik dan non fisik serta budaya organisasi 

berpengaruh secara simultan  terhadap kinerja karyawan. 

Di sisi lain hasil uji analisis koefisien determinasi menunjukan bahwa kemampuan variabel 

lingkungan kerja non fisik dan budaya organisasi dalam menerangkan  kinerja karyawan 

relatif sangat lemah. Artinya kinerja karyawan di Koperasi Bahtera Ende lebih di pengaruhi 

oleh faktor lain seperti yang di kemukakan oleh Mangkunegara (2017 :67) yaitu kemampuan 

(ability) dan motivasi (motivation). Sementara itu, Menurut Sedarmayanti (2017:260), kinerja 

dipengaruhi oleh, disiplin, kepemimpinan, motivasi, Sedangkan menurut (Kasmir, 2016), 

terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kinerja pegawai dalam suatu organisasi. Faktor-

faktor tersebut meliputi kemampuan dan keahlian, tingkat pengetahuan, perencanaan kerja, 

karakter atau kepribadian, motivasi dalam bekerja, gaya kepemimpinan, dan tingkat kepuasan 

kerja.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Hasil analisis deskriptif rentang skor menunjukan variabel di lingkungan kerja non fisik 

(X1), dan budaya organisasin (X2) pada kategori tinggi, sedangkan variabel kinerja 

karyawan (Y) berada di kategori sangat tinggi. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) membuktikan bahwa 

lingkungan kerja non fisik (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan 

Koperasi Bahtera Ende. 
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3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) membuktikan bahwa budaya 

organisasi (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Koperasi Bahtera 

Ende. 

4. Hasil uji secara simultan menunjukan lingkungan kerja non fisik (X1) dan budaya 

organisasi (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

Saran 

1. Bagi koperasi kredit Bahtera Ende, tetap menjaga dan mempertahankan lingkungan kerja 

non fisik karena terbukti mempengaruhi kinerja karyawan. Lingkungan kerja non fisik 

menjadi faktor kunci yang memengaruhi keberhasilan organisasi, terutama pada koperasi 

yang berbasis keanggotaan seperti koperasi kredit bahtera Ende. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya untuk mengidentifikasikan faktor -faktor yang secara faktual 

memengaruhi kinerja karyawan koperasi kredit Bahtera Ende. 
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